
 

Page | 224 
 

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.3 No.1 Desember 2024 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Pendidikan Kesehatan Dalam Pengembangan Pengetahuan Lansia 

Tentang Hipertensi Di Desa Tangkil Sukahati 

Hairuddin K 1, Dian Meiliani Yulis 2, Radiah Ilham 3, Rizki Andita Noviar 4, Arnes Yuli 

Vandika 5, Sri Ariyanti 6 

1 Program Studi Pascasarjana Promosi Kesehatan, Universitas Megarezky Makassar 
2 Program Studi Promosi Kesehatan, Politeknik Kesehatan Megarezky 

3 Program Studi Keperawatan, Universitas Andi Sudirman 
4 Departemen Keperawatan Neurosains, RS Pusat Otak Nasional 

5 Program Studi Informatika, Universitas Bandar Lampung 
6 Program Studi Profesi Ners, Institut Teknologi dan Kesehatan Muhammadiyah Kalimantan Barat 

ABSTRACT 

Hypertension is a condition in which a person experiences an increase in blood 

pressure above normal, resulting in an increase in morbidity and mortality rates, systolic 

blood pressure of 140 mmHg indicates the phase of blood being pumped by the heart and 

diastolic phase of 90 mmHg indicates the phase of blood returning to the heart. The purpose 

of PkM is to obtain a general picture and identify the level of knowledge of the elderly about 

hypertension. The method used in PkM activities is health education in developing the 

knowledge of the elderly about hypertension. The results of community service are that there 

are still many elderly who lack knowledge about hypertension, amounting to 21 elderly 

(58.34%) and good knowledge, amounting to 15 elderly (41.66%). The conclusion of this 

activity is the importance of increasing knowledge about hypertension for the elderly in 

improving the health of the elderly. Support from both family and health workers is very 

much needed. 

Keywords: Health Education, Development of Elderly Knowledge, Hypertension, Tangkil Sukahati 

Village 

ABSTRAK 

Hipertensi adalah keadaan seseorang yang mengalami peningkatan tekanan darah 

diatas normal sehingga mengakibatkan peningkatan angka morbiditas maupun mortalitas, 

tekanan darah fase sistolik 140 mmHg menunjukkan fase darah yang sedang dipompa oleh 

jantung dan fase diastolik 90 mmHg menunjukkan fase darah yang kembali ke jantung. 

Tujuannya PkM adalah untuk memperoleh gambaran dan mengidentifikasi secara umum 
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tentang tingkat pengetahuan lansia tentang penyakit hipertensi. Metode yang digunakan 

kegiatan PkM adalah pendidikan kesehatan dalam pengembangan pengetahuan lansia tentang 

hipertensi. Hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu masih banyak lansia yang kurang 

mempunyai pengetahuan tentang hipertensi sebesar 21 lansia (58.34%) dan pengetahuan baik 

sebesar 15 lansia (41.66%). Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Pentingnya peningkatan 

pengetahuan tentang Hipertensi bagi lansia dalam meningkatkan derajat kesehatan lansia. 

Dukungan baik dari keluarga dan tenaga kesehatan sangat diperlukan sekali. 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengembangan Pengetahuan Lansia, Hipertensi, Desa Tangkil 

Sukahati 

*Korespondensi      : Hairuddin K 

*Email                    : hairuddinbine2@gmail.com 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Usia lanjut merupakan salah satu usia yang mendekati akhir siklus dalam  kehidupan 

manusia di dunia. Berdasarkan UU Nomor 13 Tahun 1998 menyatakan bahwa, usia lanjut 

adalah sesorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Pada masa ini, terjadi proses 

berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam maupun luar 

tubuh. Sedikit demi sedikit seseorang akan mengalami kemunduran fisiologis, dan sosial, 

dimana perubahan ini akan berpengaruh terhadap seluruh aspek kehidupan termasuk pada 

aspek kesehatan. Lansia dengan kemampuan yang terbatas, mereka akan lebih rentan 

terhadap penyakit. (BPS,2019 dalam Darma 2020). 

Proses akhir dari perkembangan manusia ini ditandai berbagai perubahan degeneratif. 

Perubahan degenarif akan menyebabkan sistem imun menurun, sehingga akan menyebabkan 

masalah kesehatan seperti masalah pada tulang, sendi, otot, gangguan saraf dan gangguan 

pada sistem kardio vaskuler. Salah satu masalah yang di hadapi lansia pada penurunan sistem 

kardiovaskuler adalah hipertensi. Secara umum seseorang mengalami hipertensi apabila 
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tekanan darahnya lebih dari 140 mmHg sistolik dan lebih dari 90 mmHg diastolic (Triyanto, 

2014). Hipertensi pada lansia terjadi karena adanya penebalan pada dinding arteri yang 

mengakibatkan penumpukan zat kolagen pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah 

berangsur-angsur menjadi penyempitan dan menjadi kaku Anggraini dkk, 2009 dalam 

Novitaningtyas, (2014). 

Faktor resiko Hipertensi adalah umur, jenis kelamin, riwayat keluarga, genetik (faktor 

resiko yang tidak dapat diubah/dikontrol), kebiasaan merokok, konsumsi garam, konsumsi 

lemak jenuh, penggunaan jelantah, kebiasaan konsumsi minum-minuman beralkohol, 

obesitas, kurang aktifitas fisik, stres, penggunaan estrogen. Penatalaksanaannya dapat 

dilakukan dengan menggunakan obat-obatan ataupun dengan cara modifikasi gaya hidup 

(membatasi asupan garam tidak lebih dari 6 gram/hari), menurunkan berat badan, 

menghindari minuman berkafein, rokok, dan minuman beralkohol, Olah raga, cukup istirahat 

(6-8 jam) dan mengendalikan stress (Pusdatin, 2014). 

Klasifikasi Lanjut Usia yang dijadikan patokan untuk lansia berbeda-beda, umumnya 

berkisaran atara usia 60-65 tahun. Menurut World Healt Organization (WHO) dalam 

Artinawati (2014), batasan usia ada empat tahapan yaitu: a. Usia pertengahan (middle age) 

usia 45-59 tahun b. Lanjut usia (ederly) usia 60-74 tahun c. Lanjut usia tua (old) usia 75-90 

tahun. Lansia dengan penyakit hipertensi memiliki masalah besar pada kepatuhan minum 

obat, tingkat kepatuhan dapat dinilai dari prilaku pasien patuh minum obat setiap hari sesuai 

dengan dosis, frekuensi, waktu dan tetap membawa obat dimanapun pasien pergi Ardhiyanti 

(2015). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam pengobatan terdiri dari 

usia, pemahaman tentang pengetahuan, tingkat ekonomi, dukungan tenaga kesehatan. 

Susanto dkk (2016). Dukungan yang bisa didapatkan oleh lansia seperti dukungan emosional, 

dukungan informasional, dukungan instrumental dan dukungan penghargaan, Radiani (2018). 

Dukungan informasional yang di dapatkan lansia akan menambah rasa percaya diri dan 

menambah motivasi untuk menghadapi masalah dan meningkatkan kepuasan hidup Niman 

dkk (2017). 

Perlakuan yang buruk terhadap lansia membuat mereka cenderung mengembangkan 
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konsep diri yang buruk sehingga dapat memperlihatkan bentuk perilaku yang buruk. Akibat 

dari perlakuan yang buruk itu membuat penyesuaian diri lansia menjadi buruk pula. Contoh : 

lansia yang tinggal bersama keluarga sering tidak dilibatkan untuk pengambilan keputusan 

karena dianggap pola pikirnya kuno, kondisi inilah yang menyebabkan lansia menarik diri 

dari lingkungan, cepat tersinggung dan bahkan memiliki harga diri yang rendah. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang yang melakukan 

pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indera pengeliatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas 

juga pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang pendidikan 

rendah mutlak berpengetahuan rendah. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap 

seseorang, maka akan menimbulkan sikap positif terhadap objek tertentu. Menurut teori 

WHO (World Health Organization), salah satu bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Notoatmodjo, 2007). 

II. METODE 

Metode yang digunakan dengan pendidikan kesehatan dalam pengembangan 

pengetahuan lansia tentang hipertensi di desa tangkil sukahati. TIM Pengabdian kepada 

Masyarakat melakukan penyuluhan tentang hipertensi dengan sasaran lansia sebanyak 

populasi 36 lansia. PkM dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2024 di Desa Tangkil. 

Berdasarkan data yang didapatkan bahwa di daerah tersebut masih kurang perhatian terhadap 

lansia dalam peningkatan pengetahuan lansia dalam pemeriksaan lansia dan hipertensi. 

Menurut Notoadmojo (2007) pendidikan adalah upaya untuk memberikan 

pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat. Pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap pengetahuan. Semakin tinggi pendidikan responden, diharapkan 

wawasan yang dimilikinya akan semakin luas sehingga pengetahuan akan meningkat, 

termasuk pengetahuan lansia tentang Hipertensi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pengetahuan tentang hipertensi setelah dilakukan penyuluhan 

tentang Hipertensi adalah : 



 

Page | 228 
 

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.3 No.1 Desember 2024 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Lansia di Desa Tangkil 

No Pengetahuan Jumlah % 

1 Baik 15 41.66 

2 Kurang 21 58.34 

 Total 36 100 

Pada hasil tersebut masih banyak lansia yang kurang mempunyai pengetahuan tentang 

hipertensi sebesar 21 lansia (58.34%) dan pengetahuan baik sebesar 15 lansia (41.66%) Para 

lansia disana sebagian besar hanya mengetahui pemeriksaan lansia hanya sebatas diukur 

tekanan darah dan ditanya apa saja riwayat penyakit sebelumnya. 

Menurut penelitian Agus Weriana (2015) bahwa tingkat pengetahuan dan perilaku 

dengan kontrol tekanan darah pada lansia dengan hipertensi masih sangat rendah sehingga 

perlu adanya peningkatan pengetahuan lansia tentang pemeriksaan lansia dengan motivasi 

dari keluarga dan tenaga kesehatan lainnya. 

Dari hasil diatas juga tidak terlepas dari kemampuan lansia dalam mengingat tentang 

hipertensi. Karena memang banyak responden sudah mendengarkan dengan baik, namun 

daya ingat yang menurun sebagai akibat proses menua, sehingga banyak lansia yang masih 

mempunyai pengetahuan yang kurang tentang hipertensi. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat : 

1. Pentingnya peningkatan pengetahuan tentang Hipertensi bagi lansia dalam meningkatkan 

derajat kesehatan lansia. Dukungan baik dari keluarga dan tenaga kesehatan sangat 

diperlukan sekali. Sehingga harapannya kesehatan lansia sangat perlu diperhatikan dan 

para lansia bisa dengan mudah mengetahui bahaya dan pencegahan akan hipertensi. 

2. Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya hipertensi yaitu 

olahraga. Menurut peneliti kurangnya aktivitas fisik olahraga meningkatkan resiko 

tekanan darah tinggi karena bertambahnya resiko untuk menjadi gemuk. Orang-orang 

yang tidak aktif cenderung mempunyai detak jantung lebih cepat dan otot jantung mereka 

harus bekerja lebih keras pada setiap kontraksi, semakin keras dan sering jantung harus 

memompa semakin besar pula kekuatan yang mendesak arteri sehingga beresiko 
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hipertensi. 
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